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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di sentra kerajinan sanitair desa Karangbesuki
Sukun Malang yang mempunyai produk kerajinan sanitair yang berkualitas.
Peneliti mangambil tempat disini dikarenakan sentra industri sanitair adalah
merupakan sebuah kelompok usaha yang memberdayakan sumber daya manusia,
terutama masyarakat sekitar dengan tujuan berupaya mengurangi tingkat
pengangguran di daerah tersebut dengan berbekal kemauan yang kuat dan kreatif.
oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di lokasi tersebut.
3.2 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Sesuai dengan judul yang penulis angkat, maka metode yang penulis
gunakan adalah penelitian deskripif yang mendeskripsikan keadaan obyek
penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta dan data yang tampak atau
sebagaimana adanya. Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah kualitatif.
Yaitu metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme,
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti
adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat indukif/kualitatif.

Terkait dengan ini Moleong (2002:33) menyatakan penelitian yang
deskriptif adalah suatu prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan

menggambarkan keadaan obyek penelitian pada saat sekarang. Karena penelitian
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yang digunakan adalah penelitian deskripif maka yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif.

Menurut Bogdan dan Tailor (1975:5) adalah suatu prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif adalah berupa kata-kata tertulis atau lesan
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.

Menurut Moleong (2004:3) jadi metodologi ini dihasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lesan dari fenomena sosial yang diamati baij dengan
observasi, wawancara maupun dokumentasi yang relevan. Berdasarkan uraian
tersebut dapat dikemukakan bahwa penelitian deskriptif ini berusaha
menggambarkan objek penelitian berdasarkan fakta dan data serta kejadian
berusaha menghubungkan kejadian-kejadian atau objek penelitian sekaligus
menganalisanya berdasarkan konsep-konsep yang telah dikembangkan
sebelumnya sehingga memudahkan peneliti dalam memecahkan masalah.

3.3 Instrumen Penelitian

Nasution (1988) dalam Arikunto (2000:223) mengemukakan “dalam
penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain dari pada menjadikan manusia sebagai
instrumen penelitian utama. Alasanya ialah bahwa, segala sesuatunya belum
mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokus penelitian, prosedur penelitian,
hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang diharapkan, itu sesmuanya tidak dapat
ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya. segala sesuatu msaih perlu
dikembangkan sepanjang penelitian itu. dalam keadaan yang tidak pasti dan tidak
jelas itu, tidak ada pilihan lain dan hanya peneliti itu sendiri sebagai alat satu-

satunya yang dapat mencapainya.
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Menurut Nasution (1988) dalam Arikunto (2000:224) peneliti sebagai
instrumen penelitian serasi untuk penelitian serupa karena memiliki ciri — ciri
sebagai berikut:

1. Peneliti sebagai alat peka dan dapat bereaksi terhadap stimulus dari
lingkungan yang harus diperkirakannya bermakna atau tidak bagi
penelitian.

2. Peneliti sebagai alat dapat menyesuaikan diri terhadap semua aspek
keadaan dan dapat mengumpulkan aneka ragam data sekaligus.

3. Tiap situasi merupakan keseluruhan. tidak ada suatu instrumen berupa test
atau angket yang dapat menangkap keseluruhan situasi, kecuali manusia.

4. Suatu situasi yang melibatkan interaksi manusia, tidak dapat difahami
dengan pengetahuan semata. untuk memahaminya kita perlu sering
merasakannya, menyelaminya berdasarkan pengetahuan kita.

5. Peneliti sebagai instrumen dapat segera menganalisis data yang diperoleh.
ila dapat menafsirkannya, melahirkan hipotesis dengan segera untuk
menentukan arah pengamatan, untuk mentest hipotesis yang timbul
seketika.

6. Hanya manusia sebagai isntrumen dapat mengambil kesimpulan
berdasarkan data yang dikumpulkan pada suatu saat dan menggunakan
segera sebagai balikan untuk memperoleh penegasan, perubahan,

perbaikan atau penolakan.
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3.4 Sumber dan Jenis data

Sumber data menurut Arikunto (2002:107) adalah subjek dari mana
data dapat diperoleh. Lebih lanjut dikatakan bahwa, secara garis besar ada
tiga jenis sumber data yang biasanya disingkat dengan 3p, yaitu:

a. Person (orang): tempat peneliti bertanya mengenai hal-hal terkait yang
diteliti

b. Paper (kertas): dokumen, arsip, pedoman surat keputusan (SK), dan lain
sebagainya, tempat peneliti membaca dan mempelajari sesuatu yang
berhubungan dengan data penelitian.

c. Place (tempat): ruang laboratorium (yang bersisi perlengkapan), bengkel
kelas dan sebagainya tempat berlangsungnya suatu kegiatan yang
berhubungan dengan penelitian.

Sumber data ini adalah tempat, orang, atau benda yang dapat
memberikan data sebagai bahan penyusunan informasi bagi peneliti. Menurut
Arikunto (2000:47) sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah
kata-kata dan tindakan, selebihnya data tambahan seperti dokumen dan lain-
lain.

Penelitian ini menggunakan dua jenis data:
1.  Data Primer
Data yang diperoleh langsungdari orang-orang atau informan
yang secara sengaja dipilih oleh peneliti untuk memperoleh data-
data atau informasi yang ada relevansinya dengan permasalahan

penelitian.
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2.  Data Sekunder
Diperoleh atau dikumpulkan dari sumber-sumber yang telah
ada, yang berupa dokumen-dokumen laporan-laporan dan arsip-
arsip lain yang relevan. Menurut Moleong (2002:113-114) bisa
berasal dari sumber-sumber tertulis (buku, majalah ilmiah, arsip,
dokumen pribadi dan dokumen resmi).
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan berbagai cara yang
disesuaikan dengan informasi yang diinginkan menurut Arikunto, (2006:
221), antara lain dilakukan dengan :
1. Wawancara
Wawancara adalah percakapan yang dilakukan dengan maksud
tertentu. Wawancara itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan, dan yang diwawancarai
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.
2. Observasi
Observasi atau yang disebut pula pengamatan, meliputi kegiatan
pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan seluruh
alat indra. Jadi mengobservasi dapat dilakukan melalui penglihatan, peraba
dan pengecap. Observasi dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan

sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode yang dilakukan oleh peneliti dengan
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,
peraturan - peraturan, foto, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.
3.6 Metode Analisis Data

Menurut Moleong (2004:280), analisis data adalah proses
pegorganisasian dan mengurutkan data kedalam teori dan satuan uraian dasar
sehingga dapat ditemukan tema dan dirumuskan hipotesis kerja seperti yang
disarankan oleh data. Sesuai dengan jenis penelitiannya, maka penelitian ini
mengguanakan analisis deskriptif, dimana setelah data yang terkumpul
tersebut diolah kemudian dianalaisa dengan memberikan penafsiran berupa
uraian diatas tersebut.

Adapun kegiatan dalam analisis data yang akan dilakukan peneliti
dalam penelitian ini dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Milles dan Huberman
(1992:19-20), bahwa analisis data kualitatif terdiri daritiga alur kegiatan,
sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan upaya untuk mengumpulkan data
dengan berbagai macam cara, seperti: observasi, wawancara,
dokumentasi dan sebagainya.

2. Reduksi Data (Data Reduction)
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Adalah proses pemulihan, pemberian focus, penyederhanaan,
abstraksi dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-
catatan tertulis di lapangan.

Penyajian Data (Data Display)

Adalah susunan informasi yang terorganisir, yang memungkinkan
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan memeriksa
penyajian data akan memudahkan memaknai apa yang harus
dilakukan (analisis lebihlanjut/tindakan) yang didasarkan pada
pemahaman tersebut. Bentuk penyajian data yang paling umum
digunakan adalah teks uraian.

Penarikan Kesimpulan (verification)

Verifikasi merupakan kegiatan pemikiran kembali yang melintas
dalam pemikiran menganalisis selama peneliti mencatat, atau suatu
tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan atau peninjauan kembali
serta tukar pikiran diantara teman sejawat untuk mengembangkan
“kesempatan intersubjektif”, dengan kata lain makna yang munculdari
kata harus teruji kebenarannya, kekokohannya, keocokannya
(validitasnya).Kesimpulan akhir baru ditarik setelah tidak ditemukan
informasi lagi mengenai kasus yang diteliti. Kemudian kesimpulan
yang telah ditarik akan diverifikasi baik dengan kerangka bererfikir
peneliti maupun dengan catatan lapangan yang ada hingga tercapai

konsesus pada tingkat optimal pada peneliti dengan sumber-sumber
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informasi maupun dengan kolega peneliti sehingga diperoleh validitas
dan akuratisasinya.

Gambar 3. 1. Komponen-KomponenAnalisis data Metodelnteraktif

Penyajian Data

Pengumpulan
Data

Reduksi Data
Penarikan

Kesimpulan dan
verifiasi

Sumber: Miles dan Hubertnan (1992:20)

Kelima komponen itu saling mempengaruhi dan mempunyai
keterkaitan. Pertama-tama peneliti melakukan penelitian di lapangan dengan
mengadakan wawancara, observasi dan sebagainya yang disebut tahap
pengumpulan data. Karena data yang dikumpulkan banyak, maka diadakan
reduksi data. Setelah direduksi kemudian disajikan data, selain itu
pengumpulan data juga digunakan untuk penyajian data. Apabila ketiga
tahapan tersebut selesai dilakukan, maka selanjutnya diambil kesimpulan
danverifikasi terhadap data yang ada sebelumnya yang bertujuan

menghasilkan suatu kesimpulan akhir yang benar-benar baik.
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